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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitianadalah penelitian
eksperimen. Metode eksperimen dapat diartikan selmagtode penelitian yang
digunakan untuk mencari atau membandingkan penfateréentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Bentuk eksperimen dalam penelitian ini adalake experimental design
(eksperimen yang betul-betul) dengan benpdsttest design-Only Control
Design.? Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masiaging dipilih
secara random (R). Kelompok pertama diberi perlaka dan kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disekatompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelokkontrol. Pengaruh
adanya perlakuan £{0& 0,). Pada tahap awal penelitian dilakukan uji
homogenitas populasi untuk mengetahui apakah ketaperimen dan kelas
kontrol berasal dari kondisi awal yang sama. Sebekegiatan dilaksanakan
peneliti terlebih dahulu menentukan materi pelajaraenyusun RPP, membuat
lembar observasi untuk mengamati proses pembetajara

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yasrgifat eksperimen dan
kuantitatif. Penelitian lapangan merupakan suatneltgan untuk memperoleh
data-data yang sebenarnya terjadi di lapangan.nDddal ini mencari ada
tidaknya data tentang hubungan antar variabel. ri§g@a bersifat kuantitatif
berarti menekankan analisa pada data numerik (dngkey diperoleh dengan

metode statistik.

! Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: AlfaBeta, 2006),
him. 61.
Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 76.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data tentang efektivitas modellgdajaran PAIKEM
dengan pendekatan SETS terhadap hasil belajartpetidik kelas VIII SMP
Futuhiyyah Mrangggen Demak pada materi pokok cahangka penelitian ini

dilakukan:

Tempat Penelitian : SMP Futuhiyyah Mranggen Demak
Alamat : JI. Suburan Mranggen

Waktu Penelitian : pada tanggal 26 Maret — 26 |52

C. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitif maupun kualitatif gemai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkepjelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatny&.Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta
didik kelas VIII  SMP Futuhiyyah Mranggen Demak tahuajaran
2011/2012.

2. Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yaptihdiuntuk sumber
data? Pengambilan sampel dilakukan dengan teknikster random
sampling, yaitu mengambil dua kelas secara acak dari populesgan
syarat populasi tersebut bersifat homogen. Kedles kersebut dibedakan
menjadi kelas eksperimen yang dikenai model perdrala PAIKEM
dengan pendekatan SETS yaitu kelas VIII A dan Ketesrol yaitu VIII B.

D. Variabe dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalatseyang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh

% SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsisto, 2005), him. 6.
* Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), him. 54.
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informasi tentang hal tersebut, kemudian ditariksit@ulanny&. Dalam
penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu varidlibebas dan variabel terikat.
1. Variabel bebas: model pembelajaran PAIKEM dengariekatan SETS.

Indikatornya adalah:

a) Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan |mode
pembelajaran PAIKEM dengan pendekatan SETS dengiantes untuk
mendapatkan hasil pembelajaran.

b) Peserta didik diminta untuk ikut serta aktif dalpembelajaran dengan
cara guru dituntut mampu menciptakan suasana yasgumgkinkan
peserta didik secara aktif menemukan, memprosesragargkonstruksi
ilmu pengetahuan dan ketrampilan-ketrampilan baru.

2. Variabel terikat: hasil belajar peserta didik keldd materi pokok cahaya.

Indikatornya adalah:

a) Hasil belajar mencapai KKM.

b) Dapat mencapai tujuan pembelajaran.

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Metode Tes
Data-data yang dibutuhkan, dibuat dalam bentuk telst. Secara
umum tes ini dibuat dalam bentuk pertanyaan-peaamyyang menuntut
peserta didik untuk menjawab dalam bentuk mengamaikmenjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan memberi alasan danlkin yang sejenis
sesuai tuntutan pertanyaan dengan menggunakank&atadan bahasa

sendiri®

®> SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, him.42.
® Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), him. 35.
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2. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah knteendapatkan
daftar nama peserta didik yang akan menjadi popdéssampel penelitian.
Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk mend&pa daftar nilai UAS
dari peserta didik yang menjadi subjek penelitifdilai inilah yang

digunakan untuk menguji kesamaan kualitas kelas.

F. AnalisisData Pendlitian
Analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Analisis Pendahuluan
Tahap pengelompokan data yang akan dimasukkan daédoal
distribusi frekuensi dengan pengelompokan sepealleynudian dimasukkan
kedalam rumus.
b. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Test
1) Validitas soal tes
Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran tege diterima
atau ditolak. Untuk menguji kebenaran ini menggamakumus g;s.

Adapun rumusnya adaldh:

_Mp—M; |p

rpbis— S E
Dengan:
M, = Rata-rata skor total yang menjawab benar patadoal
M: = Rata-rata skor total
S = Standar deviasi total
p = Proporsi siswa yang menjawab benar padgpdettr soal
q = Proporsi siswa yang menjawab salah padapsetir soal

" Suharsimi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him.79.
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Jikarhitung™ labelMaka item tes yang diujikan valid.
2) Reliabilitas soal tes
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa suastrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk perpan reliabilitas
dalam penelitian ini digunakan rumus K-R 20 sebagaikut®

( n Y S*-Zpq
i = n-1 s?

Dengan:

riu = Reliabilitas yang dicari

p = Proporsi subjek yang menjawab item denganrbena
q = Proporsi subjek yang menjawab item sédgti—)
n = Banyaknya item

2pg =Jumlah hasil perkalian antgraanq
§ = Standar deviasi dari tes.

Klasifikasi reliabilitas soal adalah:

0,00<r;1<0, 20 = Sangat rendah
0,20<r11<0, 40 = Rendah

0,40 <ry;; <0,60 = Sedang
0,60<ry;; <0,70 = Tinggi
0,70<ry; <1 = Sangat tinggi

Setelah didapat hargg,, hargar,; dibandingkan dengan harga

laba. Jikar > I'ae Maka hipotesisnya diterima, jika sebaliknya

hitung

maka hipotesisnya ditolak.

8Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him.. 178.
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3) Tingkat kesukaran soal

4)

Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adaladl yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yangata mudah tidak
merangsang peserta didik untuk mempertinggi usamygbesaiannya.
Soal yang terlalu sulit akan menyebabkan pesedi& dienjadi putus asa
dan tidak mempunyai semangat untuk mencobanyakk@gna di luar
jangkauan kemampuannya.

Tingkat kesukaran soal untuk soal pilihan gandaatdgentukan
dengan menggunakan rumus:

IK = JB, +JB,

JS, +JS;
Dengan:
IK = indeks kesukaran
JBa = jumlah benar pada butir soal pada kelompok atas
JBg = jumlah benar pada butir soal pada kelompok bawah
JS\ = jumlah siswa pada kelompok atas
JS = jumlah siswa pada kelompok bawah

Klasifikasi tingkat kesukaran soal:

IK =0,00 = terlalu sukar
0,00 <IK <0,30 = sukar
0,30 <IK<0,70 = sedang
0,70<IK< 1 = mudah

IK = terlalu mudah

Daya beda soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt

membedakan antara peserta didik yang pandai (berkgomrn tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan lgndengka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeksirdinasi (D).

Pada indeks diskriminasi ada tanda negatif. Taretgmtif pada indeks
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diskriminasi digunakan jika sesuatu soal "terbahk@nunjukkan kualitas
test.Yaitu anak yang pandai disebut bodoh dan anak adgh disebut
pandai. Rumus untuk menentukan indeks diskrimiadaiah:
JB, —JB,

JS,

DP=

Dengan:
DP
JBa

daya pembeda soal
jumlah siswa kelompok atas yang menjawab saald#&ngan

benar atau jumlah benar untuk kelompok atas.
JBs = jumlah siswa kelompok bawah menjawab soal itu dergEnar
atau jumlah benar untuk kelompok bawah
JS. = Jumlah siswa kelompok atas
Klasifikasi daya pembeda soal:
DP < 0,00 = sangat jelek
0,00 <DP<0,20 =jelek
0,20 <DP <0,40 = cukup
0,40 <DP<0,70 = baik
0,70<DP<1,00 = sangat balk
c. Analisis Uji hipotesis
1) Uiji persyaratan
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakliata
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Raryang digunakan
adalah Uji Chi Kuadrat dengan hipotesis statistitagjai berikut:
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal

Adapun rumusnya adalah:

®Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 211-218.
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2 : (@-E)
X =2

i=1
Dengan:

2

X : HargaChi-Kuadrat
Oi : Frekuansi hasil pengamatan
Ei : Frekuensi yang diharapkan
k  :banyaknya kelas interval
Jika Xfiumg < XG-ayk-1)capie Maka H diterima artinya
populasi berdistribusi normal, jikaﬁitung = x(zl—a)(k—l)’ maka
H; ditolak, artinya populasi tidak berdistribusi n@ndengan taraf
signifikan 5% dan dk = k-1°
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunaiwa
sampel penelitian memiliki kondisi yang sama atambgen. Uji
homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakahu&edampel

mempunyai varians yang sama atau tidak. Hipotesig) Wdigunakan

dalam uji ini adalah sebagai berikut:

H010'12: 022, artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians

sama.

H,:0°#0,” , artinya kedua kelompok sampel mempunyai varians
tidak sama.

Rumus yang digunakan adalféh:

varians terbesar

varians terkecil

19 Nana Sudjandyietode Satistika, him. 273.
" Nana Sudjanayletode Statistika, him. 250.
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Untuk menguji apakah kedua varians tersebut samat@ak
maka Fiwng dibandingkan denganabe dengan taraf signifikansi 5%,
dk pembilang = banyaknya data terbesar dikurangi, séan dk
penyebut = banyaknya data yang terkecil dikuraagi.slika Fung <
Fiabet maka H diterima, berarti kedua kelompok tersebut mempunyai
varians yang sama atau dapat dikatakan homogen.
2) Uji Perbedaan Dua Rata-rata (Uji t)
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukammdan uji t
satu pihak (pihak kanan). Rumus yang digunakarahdsbagai berikut:
a) Jika kedua kelompok sampel mempunyai varians sdau?, =0,

maka digunakan rumus sebagai beriut:

t: Xl_XZ

(n,-7) 512 +(n, -9 522
1 1 s*=
s | =+ = dengar N, +n, -2
nl n2

dengan:

X_l = rata-rata nilai peserta didik pada kelas eksjpami

, = rata-rata nilai peserta didik pada kelas kontrol

x

n; = jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
n, = jumlah peserta didik pada kelas kontrol

s  =simpangan baku

s = simpangan baku kelas eksperimen

s = simpangan baku kelas kontrol

Kriteria penolakan hladalah jikalhiwg > ta-a)n,+n,-2) dengan taraf
signifikansi 5%.
b) Jika kedua kelompok sampel mempunyai varians tgiaka atau

0,70, maka digunakan rumus sebagai beriRut:

12 Nana Sudjanayletode Satistika, him. 239.
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Kriteria penolakan kladalah jikéthiung >

dengan:

_S _S  t =t t, =t
W, =—. W, =—=. 1 1\ h ) 2

1 n, - p) n, (lzj(nl )3

Wl tl +W2t2

w, +Ww,

13 Nana Sudjanayletode Satistika, him. 241.
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